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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan 

menggunakan model  pembelajaran point counter point pada mata pelajaran PKn 

di kelas VII4  SMP Negeri 1 Tilongkabila dapat meningkatkan hasil belajar siswa  

 Dalam keberhasilan meningkatkan hasil belajar siswa, dapat tercapai oleh 

siswa agar dikategorikan sebagai siswa yang  berhasil dalam proses belajar 

mengajar. Pada pertemuan pertama menunjukan hanya beberapa siswa saja yang 

berhasil atau memenuhi keberhasilan siswa yaitu jumlah siswa yang sangat baik 

ada 1 orang siswa jika disalin ke dalam persen maka menjadi 3,3%, siswa yang 

baik juga hanya 3 orang berarti hanya 10%, siswa yang cukup  4 yaitu di salin ke 

persen maka menjadi13,3% orang siswa adan yang kurang 22 atau di salin ke 

dalam persen menjadi 73,33%. Sehingga hal ini juga berdampak pada hasil akhir  

belajar siswa dikarenakan siswa yang tidak memenuhi tingkat keberhasilan pada 

proses pembelajaran ini berarti menandakan bahwa tidak bersungguh-sungguh 

atau tidak memperhatikan saat guru mengajar. Kemudian di ulangi lagi pada 

pertemuan kedua menggunakan model yang sama dimana dapat dilihat adanya 

peningkatan hasil belajar, dari yang sangat baik mencapai 13 orang atau 43,3 % 

baik mencapai 11 orang atau 36,6% cukup mencapai 6 orang atau 20% dan yang 

mendapatkan kurang hanya 0% saja. Jadi d apat disimpulkan bahwa hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran PPKn di kelas VII4 SMP Negeri 1 Tilongkabila  

dapatdikatakan meningkat dengan menggunakan model pembelajaran  point 

counter point. 



2 
 

 

5.2 Saran 

 Adapun saran yang dapat peneliti berikan setelah melaksanakan penelitian 

tindakan kelas pada mata pelajaran PPKn sebagai berikut : 

1. Bagi peserta didik disarankan agar dapat mengikuti pembelajaran dikelas 

dengan seksama dalam memperhatikan penjelasan guru, bekerja sama dan 

aktif dalam proses pembelajaran, sehingga pada saat evaluasi siswa 

mendapat hasil belajar yang sesuai dengan harapan. 

2. Sebelum melakukan proses pembelajaran terlebih dahulu seorang guru 

mampu mengusai atau mampu menerapkan model point counter point. 

3. Seorang guru harus mampu menggunakan model-model pembelajaran 

melihat dari kesiapan siswa dalam kelas. 

4. Seorang guru harus kreatif dalam melakukan pengelolaan dalam kelas 

sehingga siswa tidak merasa jenuh maupun bosan dalam menerima materi 

yang diajarkan. 

5. Dalam proses pembelajaran seorang guru mampu melihat siswa dalam 

memecahkan masalah mencari informasi, memgemukankan pendapat serta 

mampu untuk menyusun dan menjawab pertanyaan. 

6. Seorang guru mampu memberikan sumbangsi terhadap peningkatan mutu 

pengajaran dalam kelas maupun disekolah. 
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